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Abstrak

Bullying merupakan permasalahan serius di lingkungan sekolah yang dapat berdampak pada
kesehatan mental, sosial, dan akademik anak. Fenomena ini memerlukan perhatian khusus untuk
menciptakan lingkungan belajar yang aman dan inklusif. Program pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman mengenai bullying serta mendorong
implementasi kebijakan anti-bullying di sekolah. Mitra dalam kegiatan ini adalah salah satu sekolah
dasar di Kota Makassar dengan melibatkan siswa kelas 4-6, guru, dan tenaga kependidikan. Metode
yang digunakan dalam program ini meliputi edukasi, workshop interaktif, serta pendampingan dalam
penyusunan kebijakan anti-bullying. Sebanyak 30 siswa, 18 guru, dan 5 tenaga kependidikan
berpartisipasi dalam kegiatan ini. Hasil program menunjukkan peningkatan pemahaman yang
signifikan, dengan skor rata-rata pre-test siswa sebesar 58 meningkat menjadi 84 setelah kegiatan.
Peningkatan juga terlihat pada guru dan tenaga kependidikan dengan kenaikan masing-masing sebesar
35,4% dan 37,1%. Program ini telah menciptakan perubahan nyata dalam sikap dan perilaku terhadap
bullying, serta menegaskan pentingnya pendekatan berbasis komunitas dalam membangun
lingkungan belajar yang bebas dari perundungan. Hasil pengabdian ini dapat menjadi model bagi
sekolah lain dalam menerapkan kebijakan anti-bullying secara efektif.

Kata kunci: bullying; inklusif; kebijakan; pendidikan; sekolah dasar

Abstract

Bullying is a serious issue in the school environment that can affect children's mental, social, and
academic well-being. This phenomenon requires special attention to create a safe and inclusive learning
environment. This community engagement program aims to raise awareness and understanding of
bullying and promote the implementation of anti-bullying policies in schools. The partner in this activity
is an elementary school in Makassar City, involving students in grades 4-6, teachers, and educational
staff. The methods used in this program include education, interactive workshops, and assistance in
developing anti-bullying policies. A total of 30 students, 18 teachers, and 5 educational staff participated
in this activity. The results showed a significant increase in understanding, with the students' average
pre-test score of 58 rising to 84 after the program. Improvements were also observed among teachers
and educational staff, with increases of 35.4% and 37.1%, respectively. This program has successfully
fostered tangible changes in attitudes and behaviors toward bullying, highlighting the importance of a
community-based approach in creating a bullying-free learning environment. The findings of this
program can serve as a model for other schools in effectively implementing anti-bullying policies.
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PENDAHULUAN

Bullying atau perundungan merupakan salah satu masalah yang kerap terjadi di lingkungan
sekolah, termasuk di tingkat sekolah dasar. Bullying tidak hanya terjadi antara murid dengan murid
(Adiyono et al., 2022) tetapi juga antara guru dengan murid begitupun sebaliknya (Lamaau, 2023;
Supandi, 2023). Para pelaku kekerasan ini biasanya melakukan penghinaan atau merendahkan orang
lain secara berulang-ulang bahkan hingga terjadi kontak fisik. Pelaku biasanya dilakukan oleh anak
yang memiliki kekuatan lebih daripada korbannya, dan jika mereka tidak ketahuan akan terus
melakukan bentuk penindasan sehingga perilaku ini akan menjadi dasar dari karakter premanisme
(Burke & Minton, 2022; Leff & Waasdorp, 2013).

Bullying marak terjadi di semua sekolah dengan angka yang tinggi melebihi ekspektasi orang tua
dan guru. Baik mereka sebagai pelaku bullying, korban, atau pengamat; mereka mengganti peran
sebagai yang di-bully dan yang menjadi korban sesuai dengan keadaan dan keseimbangan kekuasaan
yang berbeda di antara siswa (Jenkins, Demaray, & Tennant, 2017). Umumnya pelaku tindak kekerasan
ini adalah anak yang pernah menjadi korban kekerasan (Gani, 2016 ; Rosadi, 2020). Biasanya bullying
berawal pada bentuk ejekan yang masih dalam kategori candaan lalu meningkat kepada tindakan
melecehkan hingga berujung pada terjadinya kekerasan fisik (Santrok, 2011). Fenomena bullying pun
mendapat perhatian serius dari berbagai kalangan. Hal ini dikarenakan tindakan bullying yang dapat
berujung pada perilaku criminal (Audinovic, 2024).

Menjadi korban bullying tentunya akan berdampak negatif pada kesehatan mental seseorang
yang meningkatkan risiko kecemasan (Hawker & Boulton, 2000), masalah tidur (van Geel, Goemans, &
Vedder, 2016), depresi (Ttofi, Farrington, Losel, & Loebert, 2011), dan keinginan bunuh diri (Holtf et al.,
2015). Namun, perundungan juga dilaporkan sebagai sumber pertumbuhan pascatrauma bagi sebagian
orang (Burke, 2016 ; Ratcliff ef al., 2017). Fenomena ini tidak hanya berdampak negatif pada kesehatan
mental (Amalia, 2023; Yulianti ef al., 2024; Pujiastuti & Mustadi, 2023), tetapi juga pada perkembangan
emosional, sosial, (Pramudya et al., 2024) dan akademik anak (Candrawati & Setyawan, 2023). Dan jika
berdasar pada data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), kasus perundungan di sekolah,
hal ini masih menjadi salah satu laporan yang sering diterima setiap tahunnya. Ini menunjukkan bahwa
perundungan merupakan isu yang mendesak untuk ditangani secara menyeluruh (Kemen, 2019).
Menurut data SIMFONI-PPA, hingga Februari 2024, tercatat 1.993 kasus kekerasan terhadap anak,
meningkat dibanding tahun 2023 dengan 3.547 aduan. KPAI mencatat 861 kasus kekerasan di satuan
pendidikan pada 2023, termasuk 87 kasus bullying, 487 kekerasan seksual, dan 236 kekerasan fisik atau
psikis. (Fahham, 2024).

Belum lagi fenomena yang terjadi yang terangkum pada (Posumah, 2019) tribunmanado.co.id,
pada hari sabtu tanggal 27 April 2019 bahwa anak terbiasa saling mengutarakan kata-kata terhadap
kawan mainnya dan terkadang tidak disadari anak-anak mengarah ke hal-hal yang bisa disebut saling
mengejek (bullying). Data dari wawancara melalui telepon, ditemukan lebih dari 3.500 anak-anak
sampai dengan usia 17 tahun menjadi korban bullying oleh saudaranya sendiri dan teman-teman di
sekolahnya. Korban bullying ini mempunyai kesehatan mental dan kepercayaan diri yang sangat
rendah. (merdeka.com 19 Juni 2013).

Hurlock, (1978) Pada anak usia sekolah dasar, karakteristik perkembangan yang khas, seperti
kemampuan empati yang sedang berkembang dan kecenderungan untuk mencari pengakuan dari
teman sebaya, dapat menjadi faktor pendukung munculnya perilaku perundungan. Selain itu, (Rosadji,
2020) kurangnya kesadaran tentang dampak buruk perundungan sering kali menyebabkan anak-anak
tidak memahami bahwa tindakan tertentu dapat melukai teman mereka secara fisik maupun emosional.
Haru, (2022). Oleh karena itu pencegahan bullying perlu dilakukan sejak dini untuk menciptakan
lingkungan sekolah yang aman, inklusif, dan mendukung perkembangan siswa. Salah satu cara yang
efektif adalah melalui workshop edukatif yang melibatkan siswa secara langsung (Budiarti &
Chaerunnisa, 2020). workshop ini tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan pemahaman tentang apa
itu bullying dan dampaknya, tetapi juga mengajarkan keterampilan sosial, seperti empati, komunikasi
asertif, dan cara menghadapi situasi perundungan (Suyanto, 2019).
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Dengan mengangkat tema "Teman Tanpa Tekanan", workshop ini bertujuan untuk membangun
kesadaran dikalangan siswa sekolah dasar mengenai pentingnya saling menghormati dan mendukung
satu sama lain (Thomason, 2018). Melalui pendekatan interaktif, diharapkan program ini dapat
membantu menanamkan nilai-nilai positif serta mendorong terciptanya budaya sekolah yang bebas
dari perundungan.

METODE

Kegiatan ini dilaksanakan di UPT SPF SDI UNGGULAN BTN PEMDA yang berlokasi di Kota
Makassar Sulawesi Selatan, pada tanggal 18 september 2024. Khalayak sasaran dalam kegiatan ini
adalah UPT SPF SDI UNGGULAN BTN PEMDA, dengan melibatkan pendidik dan tenaga
kependidikan serta peserta didik khususnya kelas 4,5, dan 6, lokasi ini dipilih dengan pertimbangan
bahwa sekolah ini merupakan institusi Pendidikan dasar yang memiliki potensi untuk menjadi model
sekolah bebas bullying. Kegiatan ini dilaksanakan selama tiga bulan. Metode yang digunakan adalah
yaitu 1) tahap persiapan (merancang materi dan berkoordinasi dengan pihak sekolah, 2) tahap
pelaksanaan (edukasi, workshop, dan kegiatan pendampingan dan penyusunan kebijakan anti bullying
serta demonstrasi praktik baik. Dan 3) tahap evaluasi (mengevaluasi hasil program dan melihat dampak
yang telah dicapai) dengan melihat indicator keberhasilan melalui: 1) peningkatan pemahaman
pendidik dan tenaga kependidikan serta peserta didik itu sendiri tentang bullying dan cara
pencegahannya, 2) adanya perubahan sikap dan perilaku “kamu, aku kita adalah teman”, 3)
terbentuknya kebijakan anti bullying yang disetujuan oleh seluruh warga sekolah 4) terwujudnya
lingkungan impian kita yang aman dan nyaman bebas dari bullying karena semua orang bebas untuk
bahagia. Melaui metode evaluasi program dengan menggunakan teknik kuesioner, wawancara,
observasi langsung, monitoring berkelanjutan serta laporan dokumentasi (hasil pelaksanaan, tantangan,
dan rekomendasi untuk perbaikan di masa depan).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program "Bebas Bullying, Bebas Bahagia" menggunakan metode interaktif seperti permainan
peran dan diskusi kelompok untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan efektif.
Kegiatan ini mendorong siswa berpikir kreatif dan kritis, memberikan wawasan kepada guru untuk
menangani bullying, menciptakan lingkungan sekolah yang aman, serta meningkatkan adaptasi,
komunikasi, dan kolaborasi seluruh komunitas sekolah.
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Gambar 1. Kegiatan Pembukaan
Program ini diawali dengan pre-test untuk mengukur pemahaman awal peserta, kemudian
ditutup dengan post-test untuk melihat hasil pembelajaran setelah kegiatan sosialisasi, workshop, dan
pendampingan.
Berdasarkan Tabel 1 maka, dapat dilihat bahwa sebelum program dimulai, pemahaman: (1)
peserta didik tentang bullying cukup rendah, dengan skor rata-rata 58. Setelah kegiatan workshop
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seperti permainan peran (role-playing) dan diskusi kelompok, skor mereka meningkat menjadi 84.
Sehingga dapat disimpulkan bawah mereka lebih memahami tanda- tanda bullying dan berani melapor
jika melihat atau mengalami bullying. (2) Pendidik /Guru: dimana skor pemahaman guru meningkat
dari 65 ke 88. Sehingga kegiatan edukasi dan sesi strategi pencegahan membantu mereka lebih siap
dalam mendeteksi, mencegah, dan menangani kasus bullying di sekolah, dimana guru juga menyatakan
lebih percaya diri menghadapi situasi bullying di kelas. Sedangkan bagi (3) tenaga kependidikan
terlihat bahwa pemahaman tenaga kependidikan naik dari 62 ke 85. Melalui sesi diskusi, mereka
memahami peran penting mereka dalam menciptakan lingkungan sekolah yang aman, mulai dari
memastikan lingkungan fisik sekolah bebas dari potensi intimidasi hingga mendukung kebijakan anti-
bullying.

Tabel 1. Data Pre-test

Kelompok Peserta Jumlah Peserta Pre Test Post Test Peningkatan (%)
Peserta didik 30 58 84 44,8%
Pendidik (Guru) 18 65 88 35,4%
Tenaga Kependidikan 5 62 85 37.1%

Barcode video kegiatan seminar Anti Bullying

Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan

Agar memudahkan terkait hasil tersebut berikut diagram batang yang dapat memvisualisasikan
data pre-test dan post-test untuk ketiga kelompok peserta.

Perbandingan Skor Pre-Test dan Post-Test

. Pradest
= Past-Test
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Gambar 3. Perbandingan skor pretetst dan posttest
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Gambar 3 memberikan gambaran tentang dampak positif dari program intervensi terhadap
pemahaman berbagai kelompok peserta terkait pencegahan bullying di lingkungan sekolah. Warna
merah muda menggambarkan skor rata-rata sebelum program (pre- test), sedangkan warna biru
menunjukkan skor setelah program (post-test). Peningkatan signifikan terlihat pada semua kelompok,
mencerminkan keberhasilan program dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman.

Peserta didik menunjukkan peningkatan paling mencolok, dengan skor pemahaman yang naik
hampir 44.8%. Hal ini mengindikasikan efektivitas pendekatan workshop interaktif yang menarik
minat siswa dan membantu mereka memahami konsep-konsep kunci dengan lebih baik. Pendidik juga
mengalami peningkatan signifikan sebesar 35.4%. Hal ini menunjukkan bahwa program berhasil
memberikan bekal pengetahuan dan strategi yang lebih baik kepada guru dalam mengidentifikasi dan
menangani bullying, menjadikan mereka lebih percaya diri dan siap menciptakan lingkungan belajar
yang aman.

Tenaga kependidikan, seperti staf administrasi dan pendukung, mengalami peningkatan skor
sebesar 37.1%. Ini mencerminkan bahwa program juga berhasil menyadarkan mereka akan pentingnya
peran mereka dalam menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif dan bebas dari kekerasan. Secara
keseluruhan, visualisasi ini menggarisbawahi keberhasilan program intervensi dalam meningkatkan
pemahaman dan kesiapan semua pihak yang terlibat untuk bersama-sama menciptakan lingkungan
sekolah yang lebih aman dan harmonis.

" R
Gambar 4. Kegiatan Penutup

Program ini tidak hanya menunjukkan dampak melalui angka-angka, tetapi juga menciptakan
perubahan nyata dalam sikap dan perilaku para peserta. Peserta didik kini lebih berani dan peduli
terhadap isu bullying. Mereka memahami pentingnya melaporkan kasus-kasus yang terjadi serta
menunjukkan keberanian dalam mendukung teman yang menjadi korban, menciptakan lingkungan
sosial yang lebih suportif di antara mereka.

Pendidik menjadi lebih responsif dan peka terhadap tanda-tanda bullying di lingkungan kelas.
Dengan pemahaman yang lebih baik, guru mampu mengambil tindakan preventif serta memberikan
intervensi yang efektif untuk melindungi peserta didik. Tenaga kependidikan pun menunjukkan
kesiapan yang lebih tinggi. Mereka semakin menyadari bahwa peran mereka dalam menjaga
kebersihan, keamanan, dan kedisiplinan lingkungan sekolah adalah fondasi penting untuk
menciptakan suasana yang aman dan bebas bullying bagi semua. Secara keseluruhan, program ini
membawa perubahan holistik yang memberdayakan seluruh komunitas sekolah untuk bersama-sama
menciptakan lingkungan belajar yang lebih aman, harmonis, dan mendukung perkembangan peserta
didik.

Program “Bebas Bullying, Bebas Bahagia” berhasil meningkatkan pemahaman dan membangun
kesadaran di kalangan peserta didik, pendidik, dan tenaga kependidikan. Peserta didik kini lebih berani
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melaporkan dan peduli terhadap teman yang menjadi korban, pendidik lebih responsif mengenali
tanda-tanda bullying dan proaktif menanganinya, sementara tenaga kependidikan lebih siap
menciptakan lingkungan sekolah yang aman, bersih, dan disiplin. Peningkatan signifikan dari skor pre-
test ke post-test mencerminkan keberhasilan metode edukasi, workshop, dan pendampingan dalam
membentuk suasana sekolah yang lebih nyaman dan mendukung. Dengan dukungan berkelanjutan
dari seluruh elemen sekolah, impian menciptakan sekolah bebas bullying bisa diwujudkan.

Setelah program “Bebas Bullying, Bebas Bahagia: Ciptakan Sekolah Impian Kita” dilaksanakan
di UPT SPF SDI Unggulan BTN Pemda, terlihat adanya perubahan signifikan dalam pemahaman dan
sikap terhadap bullying pada pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik. Yang mana program
ini berhasil meningkatkan pemahaman dan kesadaran tentang bullying di kalangan siswa, guru, dan
orang tua. Sekolah tidak hanya menjadi tempat belajar, tetapi juga lingkungan yang aman, nyaman,
dan mendukung anak untuk tumbuh bahagia.

Melalui edukasi, siswa, guru, dan orang tua mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang pentingnya menciptakan lingkungan yang bebas bullying, baik di sekolah maupun di rumah.
Seminar dan workshop terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran, sementara pendekatan
interaktif seperti permainan peran dan diskusi kelompok membantu siswa memahami situasi bullying
dari berbagai perspektif, sekaligus mendorong mereka untuk lebih berani bersuara.

Penyusunan kebijakan anti-bullying yang melibatkan semua elemen sekolah menciptakan rasa
tanggung jawab bersama, memberikan panduan yang jelas dalam pencegahan dan penanganan kasus.
Pendampingan psikologis, baik individu maupun kelompok, menjadi langkah penting dalam
membantu siswa mengatasi dampak bullying dan mendorong perkembangan pribadi mereka ke arah
yang lebih positif. Program ini juga berhasil menciptakan suasana sekolah yang lebih ramah dan
inklusif, di mana siswa merasa dihargai, didukung, dan termotivasi untuk belajar.

Pendekatan yang komprehensif ini membawa sekolah semakin dekat menuju terciptanya
lingkungan yang aman, nyaman, dan bebas bullying. Peningkatan rata-rata skor pre-test ke post- test
menunjukkan bahwa pendekatan edukatif dan interaktif tidak hanya meningkatkan pemahaman tetapi
juga menciptakan perubahan nyata dalam sikap dan perilaku. Keberhasilan ini menjadi dasar penting
untuk langkah-langkah lanjutan guna memastikan dampak positif yang berkelanjutan.

Langkah pertama yang perlu diambil adalah memastikan kebijakan anti-bullying yang telah
disusun terus dimonitor dan dievaluasi agar tetap relevan dan efektif dalam pelaksanaannya. Selain itu,
program serupa sebaiknya diadakan secara rutin untuk memperkuat sikap positif yang telah terbentuk
di kalangan siswa, pendidik, dan tenaga kependidikan. Tidak hanya berhenti di satu sekolah, program
ini juga memiliki potensi untuk diadopsi oleh sekolah- sekolah lain di Makassar, sehingga lebih banyak
siswa dan komunitas sekolah dapat merasakan manfaatnya. Kolaborasi yang lebih luas ini diharapkan
dapat memperkuat komitmen bersama dalam menciptakan lingkungan sekolah yang bebas bullying.

Program "Bebas Bullying, Bebas Bahagia" yang diterapkan di UPT SPF SDI Unggulan BTN
Pemda menunjukkan dampak positif yang nyata dalam meningkatkan pemahaman, sikap, dan perilaku
seluruh warga sekolah terhadap isu bullying. Peningkatan skor pre-test dan post-test pada peserta didik,
pendidik, dan tenaga kependidikan mengindikasikan bahwa pendekatan berbasis workshop interaktif
mampu mendorong perubahan yang berarti dalam membangun budaya sekolah yang lebih aman dan
suportif.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian terbaru dari (Smith et al., 2022: Mariskha & Umaroh,
2019; Kusuma & Pratiwi, 2020) yang menemukan bahwa metode permainan peran dan diskusi
kelompok mampu meningkatkan empati dan mengurangi perilaku agresif di kalangan siswa sekolah
dasar. (Guerra et al,, 2023 ; Aziz, 2024) juga mendukung temuan ini, dimana intervensi berbasis
pengalaman nyata lebih efektif membentuk sikap anti-bullying daripada pendekatan ceramah
konvensional.

Selain itu, keterlibatan seluruh elemen sekolah dalam program ini, mulai dari siswa hingga
tenaga kependidikan, menurut (Wang & Eccles, 2022 ; Karim et al., 2023) bahwa keterlibatan komunitas
sekolah secara menyeluruh menjadi kunci keberhasilan program pencegahan bullying. Dengan adanya
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penyusunan kebijakan anti-bullying bersama, sekolah berhasil membangun rasa tanggung jawab
kolektif yang memperkuat perubahan budaya ini.

Namun, keberhasilan program ini juga membawa catatan kritis. Tantangan besar yang harus
diantisipasi adalah bagaimana menjaga keberlanjutan semangat anti-bullying setelah program berakhir.
Patton et al., (2023) menekankan bahwa program perubahan perilaku hanya akan bertahan jika ada
tindak lanjut yang sistematis, seperti pelatihan rutin dan monitoring kebijakan. Ini menjadi refleksi
penting bagi sekolah untuk memastikan bahwa perubahan yang telah dicapai tidak bersifat sesaat.

Hal lain yang perlu menjadi perhatian adalah pentingnya kontekstualisasi budaya. Rao et al.,
(2023) menekankan bahwa efektivitas program anti-bullying akan lebih maksimal jika selaras dengan
norma dan nilai budaya setempat. Dalam konteks ini, tema "Teman Tanpa Tekanan" yang diangkat
sudah mencerminkan nilai gotong-royong khas budaya lokal Makassar, namun penguatan pendekatan
berbasis budaya, seperti penggunaan cerita rakyat atau permainan tradisional dalam edukasi, dapat
menjadi langkah inovatif ke depannya.

Peningkatan skor pemahaman peserta didik sebesar 44,8% juga menjadi capaian yang signifikan.
Menurut Hymel & Swearer (2015), intervensi yang mampu meningkatkan pemahaman siswa lebih dari
30% biasanya berkontribusi pada penurunan insiden bullying secara nyata dalam kurun waktu satu
tahun. Ini memberikan harapan bahwa dampak program akan berlanjut dalam jangka panjang.

Lebih jauh lagi, temuan ini juga menguatkan laporan Espelage et al., (2024) yang menyoroti
pentingnya membangun keterampilan sosial-emosional sebagai strategi utama pencegahan bullying.
Dengan mengutamakan metode interaktif yang menumbuhkan empati, keberanian berbicara, dan
solidaritas di antara siswa, program ini telah berada pada jalur yang selaras dengan pendekatan terbaik
yang direkomendasikan oleh literatur terkini.

Secara keseluruhan, keberhasilan program "Bebas Bullying, Bebas Bahagia" ini tidak hanya
terlihat dari data kuantitatif peningkatan skor, tetapi juga dari perubahan atmosfer sosial di sekolah.
Peserta didik menjadi lebih berani membela teman yang menjadi korban, pendidik lebih peka dalam
mendeteksi tanda-tanda bullying, dan tenaga kependidikan turut aktif menjaga lingkungan sekolah
agar tetap aman dan nyaman. Ini menjadi bukti bahwa dengan pendekatan yang komprehensif,
partisipatif, dan kontekstual, upaya menciptakan sekolah impian yang bebas bullying bukanlah sesuatu
yang mustahil.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian "Bebas Bullying, Bebas Bahagia: Ciptakan Sekolah Impian Kita" berhasil
meningkatkan pemahaman dan kesadaran tentang bullying di kalangan siswa, pendidik, dan tenaga
kependidikan melalui pendekatan komprehensif berupa edukasi, workshop interaktif, dan penyusunan
kebijakan anti-bullying. Program ini menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman, harmonis, dan
inklusif, sekaligus menunjukkan bahwa partisipasi seluruh komunitas sekolah secara aktif mampu
mengurangi perilaku bullying secara signifikan Untuk keberlanjutan, direkomendasikan agar program
ini diadaptasi di sekolah lain, dengan melibatkan lebih banyak pihak, serta dilakukan monitoring dan
evaluasi kebijakan secara berkelanjutan.
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